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Perkembangan teknologi informasi yang pesat, serta kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan sampah yang efektif di lingkungan masyarakat, 
mendorong pencarian solusi inovatif untuk mengatasi masalah lingkungan. 
Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran dan 
berdampak pada kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan platform 
edukasi yang dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 
pengelolaan sampah yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
CleanSweep, sebuah sistem edukasi berbasis web yang dirancang untuk 
mengoptimalkan pengelolaan sampah. Platform ini bertujuan untuk 
memberikan informasi yang komprehensif dan langkah-langkah praktis 
terkait pengelolaan sampah yang baik, serta mendorong partisipasi aktif 
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan 
CleanSweep adalah studi literatur, wawancara dengan para ahli dan praktisi, 
serta observasi terhadap praktik pengelolaan sampah yang ada di masyarakat. 
Selain itu, metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah 
RAD (Rapid Application Development), yang memungkinkan pembuatan 
aplikasi dengan cepat melalui iterasi yang intensif. Hasil penelitian ini berupa 
pengembangan aplikasi web CleanSweep yang menyediakan berbagai konten 
edukatif mengenai jenis sampah, pemilahan sampah, daur ulang, dan 
manajemen limbah. Aplikasi ini dirancang dengan tampilan antarmuka yang 
user-friendly dan interaktif, memungkinkan pengguna untuk mengakses 
informasi dengan mudah. CleanSweep dapat memberikan solusi efektif untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang 
baik. Namun, keterbatasan dari penelitian ini adalah masih kurangnya fitur 
yang dapat meningkatkan interaksi pengguna, seperti pelaporan sampah atau 
forum diskusi. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengembangkan fitur-
fitur tambahan yang dapat memperkuat keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah.. 
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1. PENDAHULUAN 

Sampah merupakan masalah yang tak terhindarkan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap rumah 

tangga, industri, dan aktivitas manusia menghasilkan sampah dengan karakteristik yang berbeda. 

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia 

menghasilkan sedikitnya 67,8 juta ton sampah pada tahun 2020. Sayangnya, sekitar 40% dari 

sampah tersebut tidak dikelola dengan baik, yang menyebabkan pencemaran lingkungan yang 

serius. Pengelolaan sampah yang buruk telah menjadi permasalahan yang dihadapi banyak 

negara, termasuk Indonesia [1], [2]. Sampah yang tidak dikelola dengan benar tidak hanya 

mencemari lingkungan, tetapi juga membawa risiko kesehatan bagi masyarakat [3]. 

Di tingkat lokal, khususnya di desa Disanah, sistem pengelolaan sampah yang ada saat ini belum 

memadai dan tidak efektif. Banyak rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas pembuangan 

sampah yang memadai, sehingga menyebabkan pembuangan sampah yang tidak sesuai dengan 

prosedur [4]. Akibatnya, sampah-sampah tersebut mencemari lingkungan dan berisiko 

menimbulkan penyakit. Kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang 

baik juga masih rendah, yang memperburuk kondisi tersebut[5], [6]. Hal ini menjadi perhatian 

serius karena pengelolaan sampah yang buruk dapat merusak kualitas lingkungan dan kesehatan 

publik. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif dan edukasi 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah, salah satunya 

adalah implementasi sistem pengelolaan sampah berbasis teknologi. Beberapa penelitian yang 

ada menawarkan solusi pemilahan, daur ulang, dan pembuangan sampah yang lebih efisien [7], 

[8], [9]. Namun, sebagian besar solusi yang ada masih terpusat pada aspek teknis pengelolaan, 

sementara aspek edukasi dan interaktivitas kepada masyarakat masih kurang diperhatikan. Hal 

ini menyebabkan rendahnya partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah. Selain itu, 

banyak sistem yang ada masih terbatas pada tingkat pemerintahan atau instansi tertentu, tanpa 

memperhatikan keterlibatan masyarakat secara luas [10]. 

 

 
Gambar 1. TPA terbesar di Sulawesi Selatan 

Terdapat kekurangan dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang berfokus pada aspek edukasi 

masyarakat secara langsung dalam pengelolaan sampah. Meskipun teknologi telah digunakan 

untuk membantu pengelolaan sampah, platform edukasi berbasis web yang interaktif dan mudah 

diakses oleh masyarakat umum, khususnya yang dapat memberikan informasi mengenai praktik 
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pemilahan, daur ulang, dan pembuangan sampah yang baik, masih jarang ditemukan. Selain itu, 

platform yang ada sering kali tidak melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses edukasi dan 

pengelolaan sampah.  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang CleanSweep, sebuah platform edukasi berbasis web 

yang interaktif dan mudah diakses oleh masyarakat. CleanSweep diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah yang baik melalui penyajian konten yang 

komprehensif dan mudah dipahami. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan menyediakan langkah-langkah 

praktis mengenai pemilahan, daur ulang, dan pembuangan sampah yang efektif. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat memberikan solusi baru yang dapat mengoptimalkan pengelolaan sampah 

di tingkat masyarakat dengan pendekatan edukasi yang berbasis teknologi.. 

2. METODE PENELITAN 
1. Studi Literatur: 

Metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan informasi yang terkait dengan 
pengelolaan sampah, pendekatan edukasi berbasis web, dan inovasi teknologi dalam bidang 
pengelolaan sampah. Sumber-sumber literatur seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, dan laporan 
penelitian digunakan untuk memperoleh pemahaman teoritis yang solid tentang topik yang 
relevan. Data dari literatur tersebut digunakan sebagai dasar untuk merancang konten edukatif 
CleanSweep dan memperoleh pedoman praktis dalam mengoptimalkan pengelolaan sampah. 

2. Wawancara: 

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh pandangan dan perspektif dari para ahli, 
praktisi, dan pemangku kepentingan terkait pengelolaan sampah. Melalui wawancara, informasi 
yang mendalam tentang kebutuhan dan tantangan dalam pengelolaan sampah, praktik terbaik, 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat dapat dikumpulkan. Para responden 
yang diwawancarai dapat meliputi pengelola sampah, ahli lingkungan, pejabat pemerintah, aktivis 
lingkungan, dan masyarakat umum. Data dari wawancara ini akan membantu dalam merancang 
konten edukatif yang relevan dan efektif, serta memahami kebutuhan pengguna CleanSweep. 

3. Observasi: 

Metode observasi digunakan untuk mengamati praktik pengelolaan sampah yang ada di 
lingkungan nyata. Observasi dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat seperti fasilitas 
pengelolaan sampah, pusat daur ulang, dan masyarakat yang sudah melaksanakan program 
pengelolaan sampah yang baik. Observasi ini memberikan wawasan tentang praktik terkini, 
tantangan yang dihadapi, serta keberhasilan yang telah dicapai dalam pengelolaan sampah. Data 
yang diperoleh dari observasi akan membantu dalam mengembangkan konten edukatif yang 
praktis dan relevan dengan situasi nyata yang dihadapi oleh masyarakat. 

 

Gambar 2. Proses daur ulang sampah jenis plastik 
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Dalam perancangan CleanSweep sebagai sarana edukasi berbasis web untuk mengoptimalkan 
pengelolaan sampah, metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode 
RAD (Rapid Application Development) [11]. Metode RAD adalah pendekatan yang memungkinkan 
pengembang untuk menghasilkan perangkat lunak dengan cepat dan efisien melalui iterasi yang 
intensif dan kolaborasi yang erat dengan pemangku kepentingan. 

 

Gambar 3. Tahapan RAD 

3. HASIL 

Pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan menjadi tantangan yang semakin mendesak 

di era modern ini. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, pendekatan edukasi memainkan 

peran penting dalam memberikan pemahaman yang mendalam kepada masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Dalam hal ini, CleanSweep hadir sebagai sarana 

edukasi berbasis web yang dirancang untuk mengoptimalkan pengelolaan sampah. Adapun Hasil 

dari penelitian ini berupa sistem aplikasi berbasis web. 

3.1 Tampilan antarmuka aplikasi 

Antarmuka web adalah tampilan visual yang digunakan untuk berinteraksi dengan pengguna 
melalui browser web. Antarmuka web mencakup elemen-elemen seperti tombol, menu, formulir, 
dan tampilan data yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan aplikasi web [4]. 
Tampilan aplikasi web CleanSweep menjadi fokus penting dalam menciptakan pengalaman 
pengguna yang baik. Desain tampilan harus user-friendly, menarik, dan intuitif. Contoh tampilan 
aplikasi web CleanSweep dapat mencakup: 

1. Halaman Beranda 

Halaman Beranda merupakan halaman pertama yang dilihat oleh pengguna ketika 
mengakses aplikasi CleanSweep. Halaman ini memiliki peran penting dalam memberikan 
informasi dan menyajikan tujuan dari CleanSweep secara jelas dan menarik. Pada halaman 
ini, Anda dapat menampilkan gambar yang relevan dengan pengelolaan sampah, misalnya 
gambar orang yang sedang memilah sampah atau lingkungan yang bersih dan terjaga. 
Gambar tersebut dapat memberikan kesan positif dan menggugah minat pengguna untuk 
melanjutkan menjelajahi aplikasi. 

 

Gambar 4. Tampilan Beranda 
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Gambar 6. Tampilan Beranda 

2. Halaman Edukasi Pengelolaan 

Halaman Edukasi Pengelolaan merupakan halaman yang didedikasikan untuk menyajikan 
konten edukatif kepada pengguna mengenai pengelolaan sampah. Tujuan dari halaman ini 
adalah memberikan informasi yang bermanfaat dan mendidik pengguna mengenai 
praktik-praktik yang dapat mereka terapkan dalam pengelolaan sampah sehari-hari. Pada 
halaman ini, Anda dapat menampilkan daftar konten edukatif yang tersedia, seperti 
artikel, video, infografis, atau materi edukatif lainnya. Daftar tersebut harus disajikan 
dalam format yang mudah dinavigasi, misalnya daftar artikel dengan judul dan cuplikan 
singkat. Pengguna dapat memilih konten yang menarik minat mereka dan mengaksesnya 
untuk mendapatkan pengetahuan lebih lanjut. 

 

Gambar 7. Tampilan Edukasi Pengelolaan 

3. Halaman Saran/Aduan 

Halaman Saran/Aduan adalah tempat di mana pengguna dapat memberikan saran, aduan, 
atau pertanyaan terkait dengan pengelolaan sampah. Hal ini memungkinkan pengguna 
untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan aplikasi dan berkontribusi dengan 
pengalaman serta ide mereka. Pada halaman ini, Anda dapat menyediakan formulir atau 
kotak teks di mana pengguna dapat mengisi saran, aduan, atau pertanyaan mereka. 
Formulir ini dapat mencakup informasi seperti nama, email, dan deskripsi singkat 
mengenai saran atau aduan yang ingin disampaikan. 
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Gambar 8. Tampilan Saran dan Aduan 

3.2 Implementasi  

Implementasi CleanSweep melibatkan pengembangan dan pembangunan aplikasi berdasarkan 
perancangan yang telah dilakukan. Front end adalah bagian dari sebuah aplikasi web yang 
berhubungan langsung dengan pengguna. Front end mencakup semua elemen visual dan interaktif 
yang terlihat oleh pengguna, seperti tata letak, tombol, formulir, dan tampilan data. Tujuan dari 
front end adalah untuk menyajikan informasi dan memfasilitasi interaksi antara pengguna dan 
aplikasi web [12]. Pengembangan frontend dapat menggunakan teknologi web seperti HTML, CSS, 
dan JavaScript untuk membuat tampilan yang menarik dan responsif. Untuk bagian backend, dapat 
digunakan bahasa pemrograman seperti Python atau PHP untuk mengelola logika aplikasi dan 
menangani proses pengiriman saran/aduan pengguna. Jika aplikasi tidak menggunakan database, 
maka data saran/aduan dapat disimpan dalam file atau struktur data yang sesuai. 

Selama proses implementasi, penting untuk melakukan pengujian secara menyeluruh untuk 
memastikan kinerja yang baik, keamanan data, dan responsivitas aplikasi. Pengujian 
fungsionalitas, pengujian kompatibilitas lintas perangkat, serta pengujian keamanan (jika 
diperlukan) harus dilakukan secara teratur. Dengan perancangan diagram alur yang jelas, 
tampilan aplikasi web yang menarik, dan implementasi yang baik, CleanSweep dapat menjadi 
sarana edukasi berbasis web yang efektif dalam mengoptimalkan pengelolaan sampah. 

4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, CleanSweep dapat menjadi solusi inovatif dalam 
pengelolaan sampah berbasis web. Platform ini tidak hanya menawarkan informasi terkait 
pemilahan, daur ulang, dan pengelolaan sampah, tetapi juga melibatkan pengguna dalam proses 
edukasi secara interaktif. Hal ini selaras dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan pentingnya edukasi berbasis teknologi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pengelolaan sampah yang efektif [13], [14]. Penelitian oleh Pardini et al. (2020) 
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sampah di perkotaan dapat 
membantu mengatasi tantangan yang ada, seperti rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yang benar [15]. CleanSweep, sebagai platform edukasi berbasis web, 
mengadopsi pendekatan ini dengan mengintegrasikan elemen interaktif yang meningkatkan 
keterlibatan masyarakat. 

Lebih lanjut, CleanSweep menawarkan sumber daya edukatif yang dirancang untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat, seperti panduan langkah demi langkah. Ini sesuai dengan penelitian oleh 
Paul dan Bussemaker (2020), yang juga mengembangkan sistem berbasis web untuk pengelolaan 
kebersihan di lingkungan kota [16]. Sistem tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
web sangat efektif dalam menyebarluaskan informasi tentang pengelolaan sampah secara praktis 
dan terjangkau. Dengan demikian, CleanSweep diharapkan dapat mengisi kekosongan yang ada 
dalam pendidikan masyarakat terkait pengelolaan sampah, yang menurut Muliawaty (2020), 
masih menjadi tantangan besar di Indonesia, terutama di daerah dengan sistem pengelolaan 
sampah yang belum memadai [17], [18]. 

Dari sisi implementasi, penelitian ini berhasil mengembangkan tampilan antarmuka yang user-
friendly dan memungkinkan akses mudah ke informasi yang dibutuhkan. Hal ini sangat penting 
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karena penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa antarmuka yang tidak ramah pengguna 
dapat mengurangi efektivitas suatu platform edukasi berbasis web [19], [20]. Oleh karena itu, 
CleanSweep dengan desain yang intuitif berpotensi besar untuk menjangkau lebih banyak 
pengguna dan mengajak mereka untuk aktif dalam pengelolaan sampah. Dengan menggunakan 
teknologi web yang memudahkan akses informasi kepada masyarakat, CleanSweep dapat 
berperan dalam mengubah perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah, seperti yang 
diharapkan dalam studi oleh Zhang et al. (2020) mengenai pentingnya partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan lingkungan [21]. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, CleanSweep terbukti efektif sebagai platform edukasi berbasis web 

yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah yang baik dengan 

menyediakan informasi mendalam serta solusi praktis untuk mengurangi dampak negatif sampah 

terhadap lingkungan. Meskipun platform ini berhasil menyajikan materi edukasi yang interaktif 

dan mudah dipahami, terdapat keterbatasan dalam hal penyediaan fitur untuk melibatkan 

pengguna lebih aktif, seperti sistem pelaporan sampah atau forum diskusi komunitas. Untuk 

penelitian lebih lanjut, disarankan untuk mengembangkan fitur tambahan yang dapat 

memperkuat interaksi pengguna, seperti integrasi dengan sistem gamifikasi atau penggunaan 

framework lain yang memungkinkan pelacakan dan penghargaan atas kontribusi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah secara langsung. 
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